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DRAF PEDOMAN WAWANCARA 
 

RELASI KUASA ANTARA KORPORASI DENGAN PETANI 
 
A. Identitas Informan 
 

1. N a m a    : 
2. TTL (Umur)   : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Pekerjaan   : 
5. Pendidikan   : 
6. Kelompok Tani  : 
7. Luas lahan Garapan : 

 
B. Gambaran Umum PT. Sang Hyang Seri di Kabupaten Sidrap. 
 

1. Bagaimana  perkembangan  PT. Sang Hyang Seri di Kabupaten 

Sidrap? 

2. Bagaimana struktur pada perusahaan PT. Sang Hyang Seri  di 

Kabupaten Sidrap? 

3. Bagaimana Kondisi Perusahan PT.SHS di Kabupaten Sidrap? 

4. Apa Visi Misi dan Tujuan  PT SHS di Kabupaten Sidrap ? 

5. Apa saja peraturan yang ada pada PT SHS di Kabupaten Sidrap? 

6. Sarana dan Prasarana apa saja yang ada di PT SHS Kabupaten 

Sidrap. 

7. Bagaimana Susunan Organisasi dan Tata tertib kerja PT. SHS di 

Kabupaten Sidrap  

8. Berapa jumlah karyawan pada PT SHS di Kabupaten Sidrap. 

9. Ceritakan mengapa anda memilih PT SHS  Kabupaten Sidrap 

sebagai mitra kerjasama. 

10. Ceritakan Pengalaman anda dari dulu hingga sekarang selama 

bermitra dengan PT.SHS di Kabupaten Sidrap. 

11. Menurut Anda bagaimana  pola kemitraan di PT.SHS Kabupaten 

Sidrap ini. 

12. Bagaimana Kerjasama selama ini dengan PT SHS di Kabupaten 

Sidrap. 



13. Program apa saja yang diterapkan di PT.SHS di Kabupaten Sidrap  

14. Bagaimana Pola kerjasama  antara korporasi dalam hal ini PT.SHS 

dengan Petani. 

15. Jelaskan kepada saya  keuntungan apa saja yang anda dapatkan 

selama bermitra dengan PT. SHS di Kabupaten Sidrap? 

 

C. RELASI KUASA DAN KEMITRAAN 
 

1. Apa makna relasi kuasa pada PT SHS dan Petani di Kabupatem 

Sidrap ? 

2. Bagaimana bentuk relasi kuasa  pada  PT. SHS dan Petani di 

Kabupaten Sidrap  

3. Apakah pencapaian tujuan yang ingin di dapatkan dari kemitraan 

antara korporasi dengan petani diKabupaten Sidrap ? 

4. Bagaimana pola kemitraan pada PT SHS dengan Petani ? 

5. Bagaimana bentuk  kemitraan pada PT SHS ? 

6. Bagaimana bentuk kemitraan pada Petani ?  

7. Tata tertib apakah yang mengatur antara petani dan PT.SHS 

8. Siapakah yang membuat tata tertib itu atau PKS tersebut 

9. Apakah Perjanjian Kerjasama itu selalu mengalami perubahan? 

10.  Apa yang mengatur interaksi petani dengan PT SHS? 

11. Bagaimana pemaknaan anda tentang Relasi kuasa pada PT.SHS 

ini? 

12. Bagaimana Petani  mengakses fasilitas atau sarana  prasarana di 

PT SHS 

13. Bagaimana pola interaksi antara petani dan PT SHS dalam 

bermitra ? 

14. Bagaimana pola interaksi sesama petani? 

15.  Aturan apakah yang mengikat antara petani dan PT. SHS? 

16. Apakah ada aturan tentang kemitraan ? 

17. Aturan apa saja yang ada pada PT SHS? 



18.  Bagaimana mengatur Petani dan PT SHS tidak melakukan 

Pelanggaran? 

19.  Jenis sanksi apa saja yang berlaku pada PT.SHS? 

20.  Bagaimana penerapan sanksi kepada petani ataupun PT SHS 

yang melakukan pelanggaran? 

21.  Siapa yang yang berhak memberikan sanksi kepada kedua belah 

pihak? 

22.  Bagaimana hubugan petani dengan pemberi sanksi ? 

23.  Apakah petani diberikan penghargaan dari PT.SHS ? 

24.  Jika ada yang ingin diputuskan siapa yang memutuskan? 

25.  Jika ada hal hal baru apakah dirumuskan Bersama? 

 

D. PERAN AKTOR  DALAM KEMITRAAN 
 

1. Siapa saja yang terlibat dalam kemitraan ? 

2. Apa saja yang dilakukan para actor yang terlibat? 

3. Bagaimana perilaku  petani pada PT SHS ? 

4. Bagaimana perilaku PT.SHS dalam bermitra dengan petani? 

5. Bagaimana Pemerintah mengambil peran Terhadap petani dan PT 

SHS di Kabupaten Sidrap? 

6. Bagaimana Peran para aktor dalam membangun kemitraan antara 

petani, perusahaan, dan pemerintah ? 

7. Apa yang dilakukan pemerintah selama proses kemitraan ? 

8. Apakah ada pihak-pihak lain yang terlibat dalam pelaksanaan 

kemitraan ini selain PT. SHS dan Petani ? 

9. Seperti apa keterlibatan pihak  tersebut ? 

10. Pada proses produksi siapa siapa yang berperan? 

11. Sejauh mana peran yang dilakukan ? 

 
 
 
 
 



Nama 1. Drs. Makmur 2. Umar 3. H. Aris 4. Subhan 5. Pak Imam 6. Rahman 7. Pak Haris 8. Ashar 
9. Pak A. Muh 
Yamin 10. Syahrul 

Umur                   57 

Pekerjaan 
Ketua klp tani 
Mamminasae I 

Ketua klp tani 
Samaturu 

Ketua kl tani Cipue 
Wajo Petani 

Manager Cabang 
SHS 

Asmen produksi 
SHS Asmen Keuangan Pembina Wilayah Ketua gapoktan Pemerintah 

Kriteria Informan petani petani Petani 
Mantan Petani 
Mitra Korporasi Korporasi Korporasi Korporasi NGO Kepala Desa Kanie 

Tahun Bergabung                     

  
Bentuk kemitraan antara PT Sang Hyang Seri (Persero) Cabang Sidrap dan Petani di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap 

          Disini ada karyawan 
40 an tapi regional 
semua. Terbagi di 
masing-masing 
cabang. Kan ada 4 
cabang satu satgas 
di merauke, 
cabangnya itu 
sidrap, maros, 
kalsel sama 
sulteng. Jumlah 
kelompok tani 
bervariasi ada yang 
10 orang ada yang 
20. luas wilayah 
permkelompok tani 
ada yang 20 ada 
yang 30. jumlah 
karyawan disini 
tinggal 8 orang. 
saya manager 
cabang, abdul 
rahman asmen 
produksi, haris 
asisten keuangan, 
samsuddin PLT 
asmen pemasaran, 
Junaidi supervaiser 
pemeliharaan, 
alexander sebagai 
petugas gudang. 
ibrahim petugas 
administrasi 
pemasaran, 
hestianti kepala 
laboratorium. yang 
menjadi pembina 
wilayah adalah 
honorer, yang 
menjadi pembina 
wilayah kemarin 
ada dua termasuk 
alexander, tapi saya 
tarik masuk ke 
gudang.  

          

Data Wawancara Informan 



  SHS menyediakan truk 
untuk mengangkut 
padi. Kalau sedikitji 
padi, SHS gunakan 
mobil box. Bibit, pupuk 
pernah disediakan oleh 
SHS tapi sekarang 
sudah tidak ada lagi. 
Dulu karung plastik 
disediakan SHS untuk 
menghindari CPL. 
Sekarang yang punya 
mesin panen 
menyediakan karung 
baru                              

      Kita disini ada dua 
model, pengadaan 
dan penyalurannya. 
Pengadaan itu kita 
adakan bibit dan 
disalurkan kembali 
ke kelompok tani 
dalam bentuk 
benih. 

Perubahannya kita 
sudah ISO. Kita 
sudah ISO 2017 
jadi bisa sertifikasi 
penangkaran. Dulu 
sertifikasi lahannya 
dari BPSB. 
Sekarang kita 
sudah bisa lakukan. 
Sekarang ini 
penangkaran padi 
mitra kami banyak 
sudah bankita 
menggeluti 
Enrekan, Toraja, 
tapi kan tetap 
pasarnya kan dari 
provinsi.  

  biasa dikasi benih, 
pupuk, semprotan. 
Terserah kelompok 
tani dan petaninya 
mau ambil apa. 
Kalau stoknya ada 
seperti semprot-
semprot dan pupuk 
akan dikasi tapi 
bahan ini jarang 
ada. kalaupun ada 
jumlah dan jenisnya 
terbatas. Kelompok 
tani bertugas 
mencatat 
anggotanya yang 
ambil apa saja. 
Kalau panen tinggal 
dipotong 
pembayarannya 
sesuai dengan apa 
yang diambil. 
Sumber benih kita 
dulu dari 
Sukamandi di Jawa, 
sekarang karena 
kovid kita ambil dari 
balai benih. Tapi 
benih dari balai 
benih kadang 
mengandung CPL 
(Campuran Parietes 
Lain). SHS tidak 
punya sawah, tidak 
punya juga teraktor, 
semua bersumber 
dar petani sendiri. 

Petani di kasi benih, 
obat-obatan seperti 
pupuk. Bahan yang 
telah diambil oleh 
Petani nanti di 
bayar ketika panen. 
Tidak ada bantuan 
traktor dari SHS. 
Pegawai-
pegawainya dulu 
kaya-kaya, ada 
mobil pribadi, 
rumah, truk. 
Sekarang seperti 
mati suri. Rata-rata 
dulu disana punya 
mobil truk. Kalau 
pupuk itu pak susah 
sekali, tapi kalau di 
dengar dari 
direkturnya katanya 
aman-amanji beng 
dari sana. Kalau 
kita di panggil ke 
rapat kayak selalu 
mau bertengkar 
disitu, tidak ada 
hasilnya. Petani 
menginginkan 
pembayarannya 
bisa dipercepat, dari 
perusahaan lama 
prosesnya karena 
begitu memang 
prosedurnya 
sekarang. 

  

  Aturan dibikin oleh 
perusahaan, tidak ada 
campur tangan petani. 
Dalam aturan kontrak, 
perusahaan mebeli dan 
membayar padi dari 
petani jika masuk 
standar. Tapi tidak ada 
keterangan bahwa 
perusahaan akan 
membayar langsung 
atau beberapa hari, 
misal maksimal 3 hari 
setelah pengambilan 
barang. Harga beli SHS 
berubah ubah 
bergantung dari harga 
pasar.  

    Aturannya selisih 
harganya selalu 
200 dengan harga 
umum. Tapi kadang 
juga 100. Meskipun 
sudah bermitra tapi 
kalau padinya 
kurang bagus tidak 
mau juga naambil. 
Baru benihnya 
tetap tonji di bayar. 

kontrak 
penangkaran awal 
ada. Yang 
membuat itu antara 
kita dengan 
penangkar. Kepala 
desa dulu dilibatkan 
denga BPL, 
sekarang tidak. 
Karena ada atruran 
baru, pemerintah 
tidak lagi. Dulu BPL 
dan kepala desa 
harus TTD, 
sekarang tidak. 
Tidak adalagi 
mengatahui dari 
desa. sanksinya 

dulu itu kita punya 
mitra yang dekat-
dekat, di belakang 
kantor, samping 
jalan. Kita punya 
perubahan 
administrasi 
terpusat sehingga 
itu pelayannay 
lambat. Dulu pusat 
langsung kirim 
uang, kita bisa 
bayar tiga kalau 
satu minggu bayar. 
Proses pembayaran 
sekarang berubah. 
jadi hasil panen kita 
kirim ke regional, 

Yang membuat 
aturan adalah 
kelompok tani dan 
petaninya. Apa yang 
diputuskan oleh 
kelompok tani 
dengan anggotanya 
itulah yang dibawa 
ke perusahaan. Di 
dalam perjalanan, 
tidak semua hasil 
panen dari 
kelompok tani 
diambil semua oleh 
perusahaan. di satu 
sisi kelompok tani 
harus membayar 
benihnya.Kerugian 

Programnya 
pastinya kita 
mengarah ke mutu, 
kalau mutunya 
kurang bagus yah. 
Kan ada standar-
standarnya, ada 
pedomannya. 
Standar benih 
sekian, kadar air 
sekian, CPL sekian. 
Kita pengadaan 
benih sumber bu, 
benih pokok toh. 
Turunannya benih 
sebar. Diluar juga 
ada yang 
menawarkan 

harus bayar benih. 
Kalau ada 
pertemuan tidak 
beraniki juga minta-
minta karena tidak 
ada kontra. Kepala 
dusun juga pernah 
jadi mitra. Dan 
bermasalah 
dipanggil ke 
makassar gara-gara 
tanah. Kalau rapat 
mauki minta kontrak 
tpi takutki tidak 
dikasi. Kalau ada 
kontrak, mau harga 
naik atau harga 
turun harga padi 

  



bagi yang 
melanggar 
mitra.jika timbul 
perselisihan akan 
diselesaikan 
dengan cara-cara 
kekeluargaan. 
perusahaan yang 
mencari areal. 
karena sudah ISO 
kita cari lahan 
sendiri, awasi 
sendiri. kalau ada 
lahan yang 
diserang hama 
mitra dibatalkan. 
kita juga yang 
menentukan kapan 
waktu yang tepat 
untuk panen saat 
padi sudah masak. 

regional kirim ke 
pusat, pusat 
verivikasi kalau 
mungkin sudah ok 
baru danaya 
dikirim. dulu juga 
petani panen pakai 
dros, jenjang 
waktunya panen 
lama. sekarang 
cepat sekali. 
habismi di panen 
namintami 
uangnya. dulu 
pengadaan kita 
berasal dari hasil 
produksi sendiri. 
sekarang ada 
pelimpahan, kalau 
dipelimpahan 
kurang kita ambil di 
sukamahdi. 
banyakmi juga 
petani sudah 
mandiri membuat 
bibit sendiri. dulu 
kita bersaing 
dengan perusahaan 
Tomy Soeharto 
tahun 2000an. dari 
10 kelompok tani 
sekarang tinggal 3, 
selebihnya dari luar. 
kontrak berlaku 
satu kali panen. 
yang berjalan 
sekarang ada 8 
kelompok. yang ada 
disidrap cuman tiga 
kelompok tani.  

perusahaan tetap di 
bayar seperti Jika 
panen gagal. Petani 
tidak membayar 
benihnya pada 
waktu itu tapi petani 
tetap membayar di 
panen hasil 
berikutnya. Jadi 
pada saat panen itu 
petani membayar 
dua bibit. tidak ada 
pemutusan secara 
sepihak.  

(swasta), tapi dia 
hanya menawarkan. 
Kita kan ada 
pengawasaanya. 
Mulai dari hambur, 
pendahuluan, 
pertanaman, 
pemeriksaan kedua 
berbunga, 
menjelang panen. 
terus alat-alat 
panen juga kami 
periksa karena ada 
strandarnya bu. 
sekarang kan 
kombine, agak 
susah untuk 
disemprot ke dalam. 
Diakalimami supaya 
itu yang hasil 
pertama sampai 
dengan 5 karung 
diserahkan ke 
petani tidak janih 
benih tapi dijadikan 
komsumsi untuk 
mengurangi CPL 
kalau dari varietas 
lain. Kan ada petani 
cuma penggarap, 
bukan pemilik 
lahan. jadi biasa 
yang punya lahan 
sudah naminta bagi 
hasil sedang petani 
penggarap belum 
dapat hasil 
panennya karena 
lambat dibayar. 
kemungkinan 
sawahnya akan 
natarik. hanya ada 
aturan kontrak 
penangkaran dan 
jual beli. adapun 
semprotan, dipinjam 
juga 

tetap. itu mungkin 
nahindari. 

  saya pernah bermitra 
dan berhenti tapi 
kembali lagi bermitra. 
Itu gara-gara 
pembayarannya 
lambat. Waktu saya 
tidak bermitra saya 
masih tetap ambil benih 

saya memilki 2 hektar 
tanah sendiri. Kalau 
kita mitra kan  kita 
tanam padi berkualitas 
dan harganya lebih 
tingg. Lain juga padi 
yang diawasi sama 
yang tidak. Tiga kali 

sudah lama saya kenal 
SHS kurang lebih 20 
tahun. Saya salah satu 
mitra pertama..saya 
masuk bermitra karena 
harga beda dan 
timbangan beda. Itu 
yang disukakan. Kalau 

Saya pernah 
berhubungan 5 
tahun yang lalu. 
Masalahnya itu 
pembayaran selalu 
terlambat. Biasanya 
SHS membeli tapi 
tidak naambil 

        Banyak petani 
mengeluh gara-gara 
keterlamabatan 
pembayaran. Tidak 
tahu masalahnya, 
kan dulu-dulu 
bagusji. Tiba-tiba 
langsung ada 

  



di sana. Jika direndam 
bibitnya tidak ada yang 
terapung dan airnya 
tidak menguning. Di 
tempat lain itu kuning 
dan sebagian terapung. 
fungsinya itu kontra 
untuk pencairan dana 
itu. sebelum covid 
pembayaran lancarji. 
panen yang lalu tidak 
terlambat. tidak 
mungkin SHS lari. 
kementerian pertanian 
ke BUMN. BUMN ke 
SHS. pelaporan dari 
SHS harus melaporkan 
ke kementerian 
pertanian. petaninya 
yang tidak mensyukuri 
karena tidak mengerti 
kondisi kopid.  

datang mengawasi, 
hambur sampai panen. 
Perusahaan lagi drop 
pembayarannya 
lambat jadi saya 
keluar. setelah 
perusahaan baik, saya 
akan kembali lagi. 
kalau bermitra kita 
untung di harga dan 
timbangan. hasil 
produksinya lebih 
tinggi juga kalau 
bermitra.  

dulu kan benih padi 
yang digunakan 
sembarang. Setelah 
bekerjasama dengan 
SHS, kita dapat benih 
pokok yang bagus, dan 
bagusnya juga karena 
dibayar setelah panen. 
Harga padi sekarang 
dengan tempat lain 
selisih 200. kalau dulu 
selisih 5% dari harga 
umum dan. potongan 
timbangan kalau umum 
4 kg. kalau SHS hanya 
1 kg. tidak repot lagi 
cari-cari benih pokok. 
sekarang masalah 
pembayaran. kalau 
seperti dulu-dulu 
pembayarannya tiap 
minggu mau semua 
orang masuk. 
Pembayarannya 
kadang-kadang 1 
bulan lebih baru 
masuk. kan sekarang 
kalau musim panen, 
satu minggu itu 
selesaimi semua 
panen karena bukanmi 
lagi tangan yang kerja. 
setelah panen, semua 
menagi kayak pupuk, 
racun, ditarik kembali 
uangnya petani bayar 
itu. Petani pinjam di 
ketua tani, jadi harus 
dimodali. anggota saya 
tidak tetap, kalau ada 
lancar uang ada lagi. 

semua. Alasannya 
kewalahan. Tidak 
ada kontraknya.  
Tapi itumi 
bagusnya karena 
harganya lebih 
tinggi dari tempat 
umum. Benihnya 
dari SHS samaji. 
Apalagi kalau padi 
itu rebah, berair 
ohooo tidak mau 
naambil 

korona aihh. Karena 
ini ke pusat dulu 
baru dikirim 
kembali, katanya 
dari sana begitu. 
Dulu tiap minggu 
ada pembayaran. 
Sekarang aih, baru 
petani, gitumi butuh 
dana cepat mau 
bayar pupuk, racun 
dan apa segala. 
keterlambatan 
pembayaran itu kita 
tidak berani tuntut, 
karena tidak pernah 
teken kontrak. 
seandainya ada 
kontra, kita bisa ini. 
Tidak ada kontrak 
bu, tidak ada ditau 
bilang anu. tidak 
ada perjanjian. kita 
tidak berani minta. 
kita pernah minta, 
tapi SHS tidak mau 
kasi. masalhanya 
gara-gara harga. 
kan bedanya 
dengan gabah 
umum selisih 200 
rupiah. katanya 
kalau teken kontrak 
begitu dan tiba-tiba 
harga anjlok dia 
tidak mau begitu. 
takut SHS kalau 
anjlok harga. kalau 
harga umum turun, 
hargany SHS juga 
nakasi turun. 
makanya dia tidak 
mau bikin kontrak. 
bisa saja dia 
bermitra, tapi ketika 
waktu panen SHS 
tidak ambil, karena 
terlalu banyak 
produksi. jadi tidak 
bisa apa-apa tidak 
ada perjanjiannya. 

    tidak ada yang berani 
meminta kejelasan 
tanggal pembayaran. 
Karena itu sistemnya 

anggota saya sekarang 
kurang lebih 20 orang. 
Ada juga yang punya 
salah ada juga yang 

tidak ada kontrak, 
tidak ada saya 
tanda tangani 
kontrak.   

    Kita membuat 
kesepakatan betul-
betul berdasarkan 
kekeluargaan. Baik 

Kan kelompok taniji 
yang berurusan 
dengan kantor, 
merekaji yang 

    



rumit. Nama 
perusahan pembibitan 
disini, yang juga 
pernah saya ajak 
bermitra. Pertani, 
harmoni, andika tani. 
Perusahan lain juga 
banyak penungakan 
pembayaran. Jadi 
petani banyak lari ke 
penjual untuk 
komsumsi. jadi kalau 
anggota-anggota yang 
meminta uangnya, kita 
juga cuma janji-jani. 
padahal kita sudah tau 
bahwa pasti belum 
ada uangnya, tapi 
itumi untuk 
menennagkan. jadi 
tahun ini tidak lagi 
melakukan kontrak. 
kalau ikut 
penangkaran kita 
harus ekerja keras, 
semaksimal mungkin 
memperbaiki padi. 
sekarang sistemnya 
kekeluargaan, karena 
pembayarannya 
lambat bisa sampai 
dua bulan. kontrakan 
itu ada dua, bibit dan 
jual beli. yang 
merugikan kontrakan 
itu, tidak diperjelas 
waktu pembayaran. 
keterlambatan 
pembayaran itu mulai 
dari 2017. kontrak itu 
berlkau itu perpanen. 
itu pak sistem 
kekeluargaan, tidak 
enak keluar karena 
banyak keluarga yang 
masih mau bergabung, 
jadi ikut-ikut tommi 
sampai 2021. 
sekarang saya sudah 
keluar. 

garap sawahnya 
orang. Yang susah itu 
yang garap sawahnya 
orang. Wilayah 
penagkaran saya 
sendiri kurang lebih 
tiga hektar. Saya 
bertahan barangkali 
masih bisa bagus 
kembali seperti dulu. 
tapi biasa juga saya ke 
Bertani bukan SHS 
karena yang mana 
pembayarannya 
bagus, lancar disituka 
lagi. Kalau anggota 
tidak mau di SHS 
karena lambat 
pembayran, maka 
cariki lagi tempat lain. 
Iya ada perjajian, 
isinya perjanjian itu 
bagus tapi 
pembayarannya saja 
yang lambat. kalau ada 
yang sewa teraktor 
sudahpi panen baru 
dibayarki. saya tidak 
pernah permasalhkan 
kontrak hanya 
pembayaran. kalau 
ada anggota yang 
minta uang, tapi belum 
ada di SHS 
pembayaran terpaksa 
uang saya yang saya 
kasi dulu. Makanya 
kalau tidak ada uang 
SHS, saya jual ke 
umum karena umum 
sudah di timbang 
langsung di bayar. 
kalau saya lebih 
untung kalau bermitra. 
pupuk bukan berasal 
dari SHS. di sini ada 
10 kelompok tani, 
sudah masuk wilayah 
wajo. selama saya 
bermitra dengan SHS 
tidak pernah rugi. kalau 
korona tidak adaji 
pengaruhnya. kontrak 
saya tandatangi kontra 
kerjasama dan kontrak 

dalam bentuk MOU 
maupun Kontrak. 
Tidak ada yang 
mengarahkan kita 
sesuatu nanti 
besok-besok terjadi 
kesalahpahaman di 
bawa ke ranah 
hukum, tidak ada 
dalam kontrak itu. 
Tidak ada sanksi, 
karena itu tadi. 
petani yang tidak 
setuju dengan harga 
kita dia juga bebas 
menjual, kita juga 
tidak setuju dengan 
mutu kualitas benih 
juga tidak diambil. 
Syarat petani yang 
bisa dijadikan mitra, 
pertama kelompok 
taninya tingkat 
madya karena 
mereka sudah 
memahami 
budidaya dan 
mereka juga telah 
mendappatkan 
teknologi yang 
sudah baik. syarat 
kedua, biasanya 
kami ambil irigasi 
teknis untuk 
menghindari 
kegagalan. ketiga, 
kita ambil yang tidak 
endemis suatu 
penyakit. kan 
daerah ini daerah 
tifus.  

biasanya bermohon 
untuk jadi mitra. 
mereka tahu SHS 
biasanya dari petani 
yang sudah masuk 
duluan sehingga 
tertarik juga. 
Kegiatan SHS dan 
petani tetap dikawal 
oleh kementerian 
pertanian, sekalipun 
SHS adalah 
perusahaan BUMN. 
Tapi, agak sedikit 
renggang ini 
hubungan petani 
dengan SHS karena 
kondisi keuangan 
begini. Sebelum 
masa pandemi juga 
sudah bermasalah 
dalam pembayaran, 
lambatki. Masalah-
masalah lain juga 
karena banyak 
banyaknya 
penangkaran2 
binaan swasta 
kayak Andikatani, 
Harmoni, yang 
bersaing dengan 
SHS. Harga mereka 
dibawa harga 
pembelian kita. Tapi 
pembayaran 
mereka lebih cepat.  



jual beli. jual beli harga 
ambil dasar dari 
umum. waktu covid 
tidak adalagi benih 
pokok dari sukamandi. 
kalau benih disana 
memang bagus, kalau 
benih disini banyak 
campurannya. tidak 
pernah tidak dibayar 
oleh SHS, hanya 
terlambatnya. kalau 
pemerintah yang diajak 
bermitra, janganmi 
takut karena pasti 
nabayar. yang paling 
saya suka di SHS 
adalah harga dan 
timbangan. anggota 
saya jarang berganti, 
kalau meninggal 
anaknya lagi masuk. 
ada juga anggota yang 
bermitra dengan 
perusahaan lain. kalau 
kita bermitra dengan 
SHS, tapi uangnya 
tidak lancara biasa kita 
jual umum. SHS juga 
biasa tegur, tapi kita 
bila kalau mau 
sediakan uangmu, 
begituji. selama 20 
tahun bermitra dengan 
SHS tidak ada hadiah 
kesetiaan dari SHS. 
dulu, banyak sekali 
penangkarnya di Wajo, 
sekarang tinggal saya 
sendirian bertahan. 

  Bayangkan saja 
produksi padi rata-rata 
6 ton/hektar. Artinya 
kalau hasil tersebut 
dijual di tempat umum 
harganya 4.800 
sedangkan di SHS 
membeli 5000. Jadi 
kalimi selisihharganya, 
banyak kan bisa 
menutupi harga bibit 
padi. Pasaran umum 
harganya rendah dan 
potongannya terlalu 
tinggi sampai 5kg per 

timbangan shs bagus, 
keterlambatannya 
tetap pasti dibayar. 
Kalau perusaahn lain 
biasanya cuman bisa 
angkut dua mobil, jadi 
tidak ambil semua 
punya anggota. 
Selama bermitra, kami 
usulkan perjanjian 
pembayara itu ke shs 
tapi mereka tidak mau 
patok. Saya pernah 
gagal panen, benihnya 
tetap di bayar. padinya 

    Ada beberapa 
mantan karyawan 
saya membuka 
perusahaan swasta 
seperti PT. 
Harmoni, Pertiwi dll 
. Mereka baru sadar 
bahwa bisnis benih 
itu menguntungkan. 

      masih ada petani 
yang belum dapat 
pupuk, alasannya 
bermasalah no ktp, 
keluarga. 
Pensyaratannya 
banyak sekali. 
Jatah pupuk yang 
tidak di anu, 
katanya terbakar. 
Kuncinya disini 
tidak ada kontrak. 
Kalau ada kontrak 
pasti pak desa TTD 
atau tembusan. 

  



karung. Kalau di SHS 
harganya lebih tinggi 
dan ptongannya rendah 
2 kg/karung.  

tidak gagal panen, tapi 
benihnya tetap harus 
dibayar. ada juga 
teman-teman tidak 
membayar stengah. 
apa yg dikasi 
peusahaan hnya bibit, 
semprotan. 

  
Relasi kekuasaan berjalan dalam kemitraan antara PT Sang Hyang Seri (Persero) Cabang Sidrap dengan Petani di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap  

  Tapi sayang 
pembayarannya 
lambat, uangnya selalu 
di transfer. 

          Ketua kelompok tani 
yang menagi 
pembayaran ke kita 
karena sudah 
datangmi yang 
punya sawah mau 
ambil uangnya.  
Jadi baru kita tahu 
kalau si A adalah 
petani penggarap. 
Di kontrak itu kami 
tidak tahu 

      

   Namun saya cuman 
bermitra di SHS, tidak 
pernah ke tempat lain. 
SHS sudah seperti 
keluarga. Selama 
bermitra, biasaya 
selisih harga 200 
rupiah menutupi harga 
bibit.  

      banyak penangkar-
penangkar yang 
anggotanya hanya 
menggarap saja. 
Tapi sudah masuk 
di kelompok itu 
menggarap aja. Ini 
kan kita bukan 
bisnis bulanan, tapi 
bisnis musiman. 
Ada yang produksi 
dua kali setahun, 
ada yang tiga kali 
panen. Ada juga 
tiga kali panen tapi 
hasil produksinya 
seperti satu kali 
panen, rendah. Ini 
kontrak 
kerjasamanya 
sampai sebelum 
panen. setelah 
panen dan dikuasai 
ada kontrak jual-
belinya. jadi dua 
macam, tidak 
menutup 
kemungkinan 
misalnya areal 
penangkal yang 
bekerjasama 
dengan kita 10 
hektar, tapi ketika 

    Suka dukanya itu, 
no satu 
pembayaran, kedua 
kalau barang tidak 
cocok toh kan 
dialihkan lagi yang 
tidak cocok jadi 
benih. Pastinya lari 
ke umum, kalau lari 
ke umum otomatis 
kurang lagi 
pendapatannya 
penangkar. Karena 
selisih harga toh 
dan selisih 
timbangan pak. 
kalau 
pembayarannya 
lancar mungkin para 
petani berebutan 
masuk disini jadi 
penangkar. 
sebelum2nya 
lancar. dulu tiap 
minggu 
pembayaran, 
sekarang aihh. 
seandainya ini 
bagus pembayran, 
mungkin kita tidak 
terlalu ke daerah 
untuk menangkar. 
mungkin di sidrap 

    



dikuasan hasilnya 
tidak cukup 10 
hektas. 
penyebabnya biasa 
hama 

saja ada paling 
sedikit 100 hektar. 
bahkan kita 
penangkar di 
sebelah. Perusahan 
di luar ada yang 
lancar karena 
mereka bisa main 
karena swasta pak, 
kita di BUMN 
banyak 
presodurnya. 

                Pencapainyya 
perusahaan, 
membangkitkan 
petani memakai 
benih yang bagus. 
Janganlah memakai 
benih itu-itu toh. 
Perusahaan juga 
memberikan 
edukasi.  

    

  Satu minggu sebelum 
panen, padi diperiksa, 
satu hari sebelum 
dipanen padi juga 
diperiksa. pasaran 
umum harganya 
rendah dan 
potongannya terlalu 
tinggi sampai 5kg. 
Kalau di SHS harganya 
lebih tinggi dan 
ptongannya 2 
kg/karung. Tapi sayang 
pembayarannya 
lambat. Uangnya di 
transfer. Ongkos tanam 
dan traktor tidak dibagi. 
Yang dibagi itu bibit, 
pompa air, pupuk. 
kadangkala ada yang 
tidak lulus sertifikasi 
karena banyak 
campuran parietas lain. 
itu biasa karena dari 
benih sumber, biasa 
juga dari tanaman 
sebelumnya. semenjak 
pandemi, bibit dari 
sukamandi tidak ada. 
jadi kita ambil di balai 
benih, biasa dari balai 
benih tidak terlalu teliti. 
D18 

Selama bermitra, kami 
usulkan perjanjian 
pembayara itu ke shs 
tapi mereka tidak mau 
patok. Saya pernah 
gagal panen, benihnya 
tetap di bayar. padinya 
tidak gagal panen, tapi 
benihnya tetap harus 
dibayar. ada juga 
teman-teman tidak 
membayar stengah. 
apa yg dikasi 
peusahaan hnya bibit, 
semprotan. 

          Kalau petani 
bertanya tentang 
pembayaran, 
mereka mengadu 
ke ketua kelompok 
tani. Ketua  
kelompok tani nanti 
yang meminta ke 
SHS.Benih yang 
diambil dari sini 
dibayar setelah 
panen. Kan ada 
musim padi yang 
gagal kemarin 
karena banjir. Tapi 
bisa dimaklumi oleh 
perusahaan kalau 
adaji 
dokumentasinya.  
tercantum di 
kontrak. ===Kalau 
padinya gagal 
pertanggung 
jawaban dari 
kelompok tani. . 
Yang paling parah 
itu kalau serangan 
tikus. kalau 
kesalahan teknis, 
seperti petaninya 
tidak mengurus 
dengan baik, malas 
maka harus diganti. 

    



===targetnya hasil 
produksi ada. 
Penangkaran 
katakanlah 120 
hektar. sudah 
terhitung hasilnya 6 
stengah  sampai 8 
ton perhektar. 
Penangkaran harus 
satu hamparan 
minimal 3 hektarlah. 
Tidak bisa terpisah 
pisah. Baru kita 
dilarang menimbang 
malam bu, karena 
kan kita kejar mutu. 
memang ada 
kontrak, tapi itu 
petani yang memiliki 
keperluan 
mendesak jadi dia 
jual ke tempat lain. 
jadi itu kan 
sayangnya, kita 
capek-capek 
mengawasi dari 
penenaman sampai 
pengelolahan. 
walaupun ada 
kontrak, tapi kalau 
tidak ada uang 
petani masih bisa 
lari-lari. banyak 
perusahaan swasta 
yang dibangun 
mantan pegawai 
SHS juga. satu 
minggu sebelum 
panen, tim surveii 
harga harus turun 
melihat 
perkembangan 
harga,==== Dulu 
ada hadiah bagi 
petani, sekarang 
tidak adami.  
seandainya 
pembayaran lancar 
kayak dulu, di 
sidrap saja itu bisa 
mencapai 100 
hektar, jadi kita 
tidak capek-capek 
lagi ke luar daerah 
cari tempat 



penagkaran. 
penuruna kelompok 
tani bermitra gara-
gara pembayranyya 
lambat. kan rata-
rata ini petani 
penggarap, bukan 
yang punya sawah. 
sehingga ia harus 
segera bagi hasil 
yang punya tanah.    
===  benih yang 
diambil dari sini 
dibayar setelah 
panen. Kan ada 
tercantum di 
kontrak. Kalau 
padinya gagal, itu 
pertanggung 
jawaban dari 
kelompok tani. Ada 
yang gagal kemarin 
karena banjir. Tapi 
bisa dimaklumi oleh 
perusahaan kalau 
adaji 
dokumentasinya. 
Yang paling parah 
itu kalau serangan 
tikus. kalau 
kesalahan teknis, 
seperti petaninya 
tidak mengurus 
dengan baik, malas 
maka harus diganti.  

  Kadangkala ada yang 
tidak lulus sertifikasi 
karena banyak 
campuran parietas lain. 
itu biasa karena dari 
benih sumber yang 
telah bercampur, biasa 
juga dari tanaman 
sebelumnya yang 
masih tumbuh di area 
tersebut. Semenjak 
pandemi, bibit dari 
sukamandi tidak ada. 
jadi kita ambil di balai 
benih, biasa dari balai 
benih tidak terlalu teliti. 
Kalau terjadi seperti itu, 
padi petani tidak akan 
diambil. 

          Kelompok tani yang 
mundur dan sudah 
mengambil benih, 
mereka tetap harus 
membayar benihnya 
ketika panen.   

Sanksi petani yang 
tidak mengikuti 
kontrak, musim 
depan tidak dikasi 
benih.Hubungan 
mereka antar orang 
di dalam kelompok 
akan renggang. 
Petani yang malas 
itu dikeluarkan dari 
kelompok tani. Ada 
dulu datang ke 
kantor marah-marah 
begitu. menjelang 
tiga minggu 
barangnya telah 
masuk dia sudah 
minta uangnya. tapi 
kan prosedurnya 
kita itu banyak bu, 

tidak di tahu karena 
tidak ada 
kontraknya. Saya 
sama sekali tidak 
tahu snksi dari 
pelanggar 
kemitraan 

  



harus menunggu 
dari verifikasi dari 
pusat dan 
semacamnya. jadi 
tahun berikutnya itu 
orang tidak dikasimi 
lagi benih.   

              petani yang berhenti 
jadi mitra, ada 
karena mungkin 
karena pihak 
perusahaan tidak 
cocok baik dari segi 
pembayaran. Ada 
juga hubungannya 
dengan ketua 
kelompoknya tidak 
baik. Sehingga 
mereka berhenti. 
Kalau dari pihak 
perusahaan 
mungkin karena 
aturannya yang kita 
terapkan karena 
mereka harus ada 
rugi, harus diatur 
kapan panen dan 
kapan tanam kalau 
mereka capek 
dengan itu mungkin 
mereka mundur. 
mengenai 
kesepakatan 
berikutnya, apakah 
itu harga atau saat-
saat pembayaran 
karena mau di kas.  

Penurunan jumlah 
kelompok tani yang 
bermitra dengan 
SHS gara-gara 
pembayarannya 
lambat. kan rata-
rata ini petani 
penggarap, bukan 
yang punya sawah. 
Sehingga ia harus 
segera bagi hasil 
kepada yang punya 
tanah.     

    

          Sebelum mereka 
panen, kita 
melakukan dulu 
survei harga 
dengan gilingan-
gilingan terdekat 
dari sini. Acuan 
kami rata-rata 
mainkan Rp. 200. 
Kalau harga dari 
gudang gilingan 
padi komsumsi Rp. 
4.800, kami kasi 
naik Rp. 200 dari 
harga komsumsi 
sehingga menjadi 
Rp. 5000. 

          

  



Peran Aktor dalam Kemitraan 

  Jarang dan tidak 
pernah ada LSM. 
Kalaupun ada pasti 
ditolak, Istilahnya ini 
LSM (laosalamaneng), 
mereka hanya cari-cari 
uang juga 

                  

              Petani yang mau 
mundur, kita datangi 
tanyakan problem-
problemnya. Kita 
kasi pengertian, 
solusi terhadap 
masalahnya.  

      

  Disini dilemanya, mau 
cepat-cepat menanam 
banyak hama tikus, 
terlambat menanam 
dapat kemarau. Jika 
sewaktu-waktu gagal 
panen, bibit, atau 
pupuk, dll yang diambil 
di SHS tetap akan di 
bayar. Kami masuk di 
SHS baku tarik-tarikji 
juga dari keluarga 
supaya bisa satu 
kelompok. Karena tidak 
sembarangji juga orang 
dianggkat jadi anggota 
penangkar dalam 
kelompok tani. 
Biasanya ada petani 
yang acuh mengurus 
padinya. Seperti kalau 
ada campuran varietas 
lain di sawahnya tidak 
nabukaki, tidak nacabut 
itu. ia hanya melipatnya 
dan tetap ada di area 
penagkaran. sehingga 
beberapa batang yang 
berbeda jenis tersebut 
akan menjadi bibit dan 
bercampur dari bibit 
yang lain. Ini akan 
ketahuan nanti di SHS, 
petani tersebut dan 
kelompoknya terancam 
dan bahkan langsung 
dihapus namaya dari 
mitra. Petani yang 
melakukan seperti itu 
biasanya karena 

            Kelompok tani kan, 
biasa kita sebelum 
turun sawa itu kita 
pertemuan dulu 
kalau petani 
penagkar baru. Satu 
kelompok tani 
dibina 10 tani. SHS 
hanya pegang 
kelompok taninya 
saja, bukan 
petaninya.  

    



mereka menyayangkan 
beberapa padi yang 
tumbuh berbeda 
dengan yang lain harus 
dicabut, sebab akan 
mengurangi hasil 
produksinya dan tentu 
mereka juga pasti akan 
mengeluarkan tenaga. 
jadi kadang-kadang 
petani juga bermain 
seperti itu. Banyak 
petani yang hanya 
melipat CPL 
disembunyikan. CPL itu 
harus dicabut, tapi 
petani biasanya 
mengelabui pengawas. 
kalau didapat mereka 
tidak dikasi lagi benih. 
Ada juga petani yang 
hanya menggarap 
tanahnya orang. 
Hasilnya nanti dibagi 
dua setelah ongkos 
pembelian bahan 
dikeluarkan seperti 
pupuk, pompa air, 
racun dan bibit. 
Selebihnya ditanggung 
oleh petani penggarap. 
Makanya ada petani 
yang membutuhkan 
uang cepat, karena 
yang punya tanah 
sudah naminta 
uangnya langsung 
setelah panen. 

              yang awasi PT SHS 
adalah kementerian 
pertanian lewat 
LSSM dan PPSB. 
PPSB yang menjadi 
penagnggung jawab 
mutu dan pasar. 

biasa kepala dusun 
juga ikut jadi petani 
penangkar. Kalau 
biasa satu 
hamparan begitu. 
Tidak ada kalau 
pemberitahuan, 
atau keterlibatan 
pak desa. Kita 
Cuma melalui 
kelompok tani pak 
dan dia bermohon 
ke sini, tanpa 
tekanan. Dia juga 
sudah tau 
aturannya. Kan 
kalau jadi 

  pemerintah desa 
dengan SHS tidak 
terlalu anu begitu. 
Paling kalau ada 
diambil penangkar 
disini dia hubungi 
langsung ke 
kelompok tani. 
Tanpa melalui 
dengan pemerintah 
desa. Jadi kita bisa 
tahu kalau ada 
panen, baru ada 
warga bilang bahwa 
SHS mau ambil 
untuk benih. 
pemerintah desa 



penangkaran baru 
diadakan 
pertemuan dulu, 
begini alur-alurnya 
jadi penangkaran. 
dikasimi tata cara 
penangkaran 
bagaiman. tidak 
boleh tabela dan 
apa segala macam. 
tidak perluji minta 
izin ke pemeritah. 
tapi biasa juga, 
tahun berapa itu 
dilarang gabah ke 
kabupaten lain. 
biasa kita libatkan 
PPL setempat untuk 
membuatkan 
rekomendasi ke 
kantor setempat 
bahwa ini bukan 
padi biasa, tapi ini 
padi penih. jadi kita 
sebagai pembina 
wilayah kalau mau 
menyeberang ke 
kabupaten lain 
seperti ini dari wajo 
mau ke sidrap kita 
tinggal kasi lihat 
rekomendasi itu. 

tidak dilibatkan 
dalam pembuatan 
kontrak. kalau 
sekarang saya tidak 
tahu kalau ada 
petani bermitra 
dengan SHS karena 
tidak sperti dulu. 
dikasi kebijakan 
oleh pemerintah 
untuk pengadaan 
benih. sekarang 
benihnya pak hanya 
melalui DPP 
langsung ke 
kelompok. Masalah 
benihnya tidak 
disampaikan ke 
pemerintah desa. 
tidak ada yang 
melapor kalau 
wilayahnya 
digunakan oleh SHS 
ke desa. Itu bu 
biasa kalau nanti 
mau panen baru kita 
tahu bahwa ada 
yang bergabung. 
mestinya ada izin 
dari kepala desa 
untuk menangkar. 
biasanya orang 
masuk kerumah itu 
ketok-ketok dulu, 
nah ini tidak. dulu 
ada petani yang 
bermasalh dengan 
SHS kan biasanya 
ia beli gabahnya 
petani, tapi dia 
pembayarannya 
lama. masalahnya 
itu kita bu tidak 
dilibatkan 
pemerintah desa. 
Warga juga 
kelompok tani tidak 
ada yang melapor 
ke SHS. SHS itu 
masuk ke desa 
langsung ke 
kelompok. mestinya 
kan harus ke camat, 
camat memberitahu 
ke desa dsb. tidak 



ada saya kenal 
pegawai di dalam. 
Tidak ada kontak 
pak dengan petani. 
saya sudah tiga 
periode mulai 2003 
jadi kepala desa ini, 
tidak pernah 
dilibatkan dengan 
SHS. biar kepalanya 
saya tidak pernah 
ketemu. pnpen 
mami petani baru di 
tahu bahwa oh ini 
bermitra dengan 
SHS karena najual 
pdinya di sana. tidak 
pernah kepala desa 
di undang ke PT 
SHS. tidak ada 
tembusan-tembusan 
surat juga dari sana. 
tidak tau apa 
alasannya,karena 
kita memang tidak 
pernah koordinasi. 
kalau ada masalah 
keterlambatan 
pembayaran dari 
masyarakat tidak 
bisaki juga bantu. 
pemerintah tidak 
ada yang tahu, 
seandainya 
pemerintah 
kabupaten tahu 
atau pak camat 
tahu, pasti 
natembuskan ke 
saya. 

  Jauh-jauh sebelumnya 
sudah dikasitahu SHS 
kalau tanggal sekian 
akan dihamburkan 
benih. Jadi memang 
perusahaan 
menyiapkan benih. 
Benih label kuning itu 
hasil persilangan. terus 
hasilnya menjadi benih 
dasar. hasil dari benih 
dasar menjdi benih 
pokok. label biru 
turunan terakhir yang 
dipasarkan oleh SHS. 

      kita yang tentukan 
kapan panennya 
dan pengawasan 
panennya. Tidak 
ada dibilang kami 
terlmbat panen 
dalam artian padi 
masyarakat sudah 
terlalu tua baru 
dipanen. Cuman 
kalau serangan 
hama ada. Kalau 
ada yang katakan 
panen telat satu 
minggu seperti 

kalau dinyatakan 
lulus lapangan, padi 
bisa diambil.  

    SHS hanya 
sediakan benih. 
Semua dikerjakan 
dan disediakan oleh 
petani. Kalau sperti 
tanah pengolahan, 
penanaman 
tanggung petani 
atau petani 
penggarap. 
Pembagiannya, 
petani penggarap 
dibagi dua. 
Sebelumnya 
dikeluarkan dulu 

  



tetap petani yang 
bertanggung jawab 
atas bagus tidaknya 
padi, namun pihak SHS 
juga melakukan 
pengawasan 

yang dikatakan 
masyarkat tidak 
ada. kita sudah 
antisipasi, karena 
salah satu 
pensyaratanan 
mitra itu mudah 
diakses, sekat dari 
jalan. 

biasaya produksi 
seperti biaya traktor 
pupuk racun dsb. 

     hasil produksinya 
lebih tinggi juga kalau 
bermitra.  

    cuman memang 
mitra kita banyak 
yang berkurang. 
Kelompok tani yang 
bermitra sekarang 
hanya 10.  

    Dulu ada hadiah 
bagi petani yang 
hasil produksinya 
bagus, sekarang 
tidak adami. 
Seandainya 
pembayaran lancar 
kayak dulu, di 
cabang Sidrap saja 
itu bisa mencapai 
100 hektar. Jjadi 
kita tidak capek-
capek lagi ke luar 
daerah cari tempat 
penagkaran.  

Kalau produksinya 
bagus, jika bermitra 
SHS haru membeli. 
Kalau tidak SHS 
tidak mau membeli.  

  

           

        

seumpama ada 
yang punya teman 
sekitas situ baku 
kenal dengan 
kelompok tani, 
biasa kontek-
kontekan. Tapi yang 
mempengaruhi 
adalah kelompok 
tani. Tapi arealnya 
dia dijadikan 
penangkar   
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